
BAB V 

PENUTUP  

5.1. Simpulan ̀  

          Terdapat peningkatan kemampuan gerak lokomotor anak di kelompok B 

melalui Tehnik Bermain Ban Bervariasi, hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

observasi awal hanya 4 anak atau 20% yang mampu berjalan, berlari, melompat 

dengan tehnik bermain ban bervariasi,  setelah di adakan tindakan siklus 1 

meningkat menjadi 11 orang atau 55% yang mampu melakukannya , dilanjutkan 

ke siklus II meningkat menjadi 14 orang atau 70% dan pada akhir siklus ke III 

meningkat sesuai harapan menjadi 16 orang anak atau 80%  anak yang mampu 

berjalan, berlari, melompat melalui tehnik bermain ban bervariasi dengan benar. 

5.2. Saran 

          Berkaitan dengan simpulan diatas maka peneliti dapat mengajukan saran-

saran sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi pimpinan TK Citra Desa Sogitia hendaknya berusaha menyediakan 

fasilitas yang dapat mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak. 

5.2.2 Bagi guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu alternatif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran gerakan lokomotor yang efektif 

menarik, dan menyenangkan. 

5.2.3 Bagi peneliti lanjut, penelitian ini dapat diterapkan di TK yang lain.Namun 

tentu saja dalam penerapannya harus diikuti oleh penyesuaian dan 

modifikasi seperlunya sesuai dengan konteks anak ataupun sekolah masing-

masing. 
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